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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembentukan kualitas sumber daya manusia, khususnya pada balita, sangat
bergantung pada proses pertumbuhan dan perkembangan bagi balita, pemenuhan gizi
dan kebutuhan gizi merupakan salah satu dampak penting terhadap tumbuh kembang
balita nantinya (Soetjiningsih et al, 2013).

Berdasarkan ketentuan yang dikeluarkan oleh World Health Organization
(WHO) pada tahun 2019, terdapat dua indikator yang dapat digunakan untuk menilai
status gizi anak. Indikator pertama adalah berat badan menurut usia (BB/U), dan
indikator kedua adalah indeks massa tubuh (IMT) menurut usia (IMT/U), yang dapat
diterapkan pada anak usia 5-18 tahun. Anak berusia 24-59 bulan dikategorikan
memiliki berat badan kurang apabila hasil pengukuran indikator BB/U menunjukkan
angka di bawah -2 hingga -3 standar deviasi (SD).

Masalah gizi kurang masih menjadi tantangan kesehatan hingga saat ini. Gizi
kurang adalah kondisi di mana kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk tumbuh
kembang balita tidak terpenuhi atau tidak seimbang. Kondisi ini berkaitan erat dengan
berbagai aspek kehidupan, termasuk aktivitas fisik, dan menjadi isu kesehatan pada
tingkat global maupun regional (WHO, 2016). Faktor-faktor yang menyebabkan gizi
kurang pada balita meliputi asupan makanan yang tidak memadai, tidak diterapkannya
pemberian ASI eksklusif, kurangnya pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang
anak, serta pengaruh sosial, ekonomi, dan budaya (Naghashpour, M et al, 2014).

SKI (Survei Kesehatan Indonesia) pada tahun 2023 prevalensi gizi kurang di
Indonesia pada anak balita umur 0 — 59 sebanyak 12,9%. Sedangkan di Provinsi
Sumatra Selatan, terdapat sebanyak 15 ,4%, dan prevalensi gizi kurang di kota
Palembang mencapai 16,1%. Berdasarkan hasil survei pendahuluan di Puskesmas Sei
Selincah tercatat prevalensi 1,6% balita gizi kurang atau 51balita pada indeks BB/U
di tahun 2024.



Kondisi gizi kurang pada anak merupakan salah satu bentuk masalah gizi yang
sering kali dikaitkan dengan kurangnya ketersediaan pangan, terjadinya infeksi, serta
terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan. Sejumlah penelitian sebelumnya telah
mengevaluasi berbagai faktor yang berhubungan dengan kejadian gizi kurang. Dalam
studi yang dilakukan oleh Acquah et al. (2019), ditemukan bahwa usia ibu, tingkat
pendidikan ibu, kondisi sosial ekonomi, dan umur anak memiliki hubungan yang
bermakna dengan status gizi kurang. Anak-anak yang sering mengalami sakit juga
memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah gizi. Selain itu, pemeriksaan
kehamilan secara rutin (antenatal care) dapat membantu mencegah gizi kurang pada
anak. Ketahanan pangan keluarga yang rendah serta pola pemberian makanan
pendamping ASI saat pertama kali diperkenalkan juga dapat menjadi penyebab
terjadinya gizi kurang pada anak (Werdani et al,. 2023).

Berdasarkan kerangka konseptual dari United Nations Children's Fund
(UNICEF) tahun 2023, kondisi malnutrisi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
langsung maupun tidak langsung. Saat ini, penelitian banyak menyoroti aspek sosial
ekonomi, kondisi ibu, kebersihan lingkungan, sanitasi, dan akses pelayanan kesehatan
sebagai penyebab tidak langsung dari masalah berat badan rendah pada anak.
Kurangnya asupan makanan bergizi masih menjadi penyebab utama yang berpengaruh
secara langsung terhadap kondisi anak dengan berat badan kurang. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar angka kejadian berat badan
kurang pada anak usia 6-23 bulan serta menilai kaitannya dengan faktor-faktor seperti
asupan gizi harian, adanya penyakit infeksi, riwayat berat badan saat lahir,
karakteristik anak, riwayat infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), dan riwayat
pemberian ASI eksklusif (Werdani et al., 2023).

Gizi kurang pada balita dapat menyebabkan berbagai gangguan serius, seperti
hambatan dalam perkembangan otak, pertumbuhan fisik yang tidak optimal, gangguan
kecerdasan, serta perubahan dalam proses metabolisme tubuh (Samino & Atmasari,
2020). Dari sisi ekonomi, dampak gizi kurang di Indonesia sangat besar, bahkan

diperkirakan menyebabkan kerugian antara Rp 93 miliar hingga Rp 417 miliar jika



dihitung berdasarkan kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (Renyoet, 2021).

Masalah gizi tersebut berisiko menimbulkan dampak negatif seperti gangguan
perkembangan otak, keterlambatan intelektual, hambatan pertumbuhan, gangguan
metabolisme, dan sebagainya. Dalam jangka pendek, kekurangan gizi juga bisa
menurunkan daya pikir, melemahkan sistem kekebalan tubuh, dan meningkatkan
risiko berbagai penyakit kronis seperti diabetes, obesitas, gangguan jantung dan
pembuluh darah, kanker, stroke, hingga kecacatan pada usia lanjut. Selain itu,
kekurangan gizi kronis juga dapat menyebabkan pertumbuhan yang terhambat
(Samino et al., 2020).

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan salah satu upaya intervensi
berupa pemberian makanan kepada anak balita guna mengatasi permasalahan gizi
yang masih banyak ditemui di masyarakat (Suhanda et al., 2022). Berdasarkan
Petunjuk Teknis dari Kementerian Kesehatan (2023), Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) yang berbahan dasar pangan lokal untuk balita dan ibu hamil dapat berupa
makanan siap konsumsi atau camilan yang kaya akan sumber protein hewani, dengan
tetap mengacu pada prinsip gizi seimbang. Sumber protein hewani yang digunakan
sebaiknya berasal dari dua jenis yang berbeda, misalnya kombinasi antara telur dengan
ikan, telur dengan ayam, atau telur dengan daging. Hal ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan protein yang lebih tinggi sekaligus menyediakan asam amino
esensial secara lengkap.

Standar makanan tambahan terbaru untuk balita usia 24 — 59 bulan harus
memenuhi zat gizi berupa energi 300 — 450 kkal, protein 6 — 18 g, lemak ,5 — 29,39
(Kemenkes, 2023). Sedangkan menurut petunjuk teknis pemberian makanan tambahan
tahun 2017 dari Kementrian Kesehatan PMT yang diberikan berbentuk biskuit dengan
standar pemberian 8 keping/hari untuk balita usia 6 — 11 bulan dan untuk balita usia
12 — 59 bulan diberikan 12 keping/hari, kandungan nilai gizi pada PMT komersil
dalam 100g memiliki energi minimal sebesar 450 kkal, 9 gram protein, 14 gram lemak,
dan 71 gram karbohidrat (Kemenkes, 2017).



Kue satu merupakan salah satu jenis kue kering tradisional khas Indonesia yang
berasal dari budaya Betawi. Kue ini dibuat menggunakan bahan utama seperti tepung
kacang hijau, gula halus, air, dan vanili, lalu dikeringkan secara tradisional melalui
penjemuran di bawah sinar matahari atau menggunakan oven. Ciri khas kue satu yang
baik antara lain memiliki bentuk yang sesuai cetakan, rasa manis, serta mudah hancur
saat digigit. Kue ini hadir dalam berbagai variasi bentuk, ukuran, warna, dan rasa
(Kartika, 2021).

Pemanfaatan tepung belut sebagai bahan dasar pembuatan kue didasari oleh
kandungan gizinya yang cukup tinggi. Belut ialah salah satu hewan yang diperoleh
dari perairan yang diketahui memiliki kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan
beberapa sumber hewani lainnya (Astiana, 2015). Berdasarkan data tabel konsumsi
pangan Indonesia, setiap 100 gram belut mengandung energi sebesar 70 kkal, protein
14,6 gram, lemak 0,8 gram, dan karbohidrat 1 gram. Menurut penelitian oleh Astiana
dan rekan (2015), daging belut memiliki kandungan yang mencakup kadar air 78,90%,
abu 0,33%, protein 15,90%, lemak 0,12%, serta karbohidrat sebesar 4,75%. Hasil studi
sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian olahan mie berbahan daun kelor dan belut
mampu meningkatkan berat badan pada balita (Usman, 2024).

Pemilihan tepung belut sebagai bahan baku kue juga dipengaruhi oleh
ketersediaannya yang melimpah di Kota Palembang, serta kemudahannya untuk
diperoleh sebagai bagian dari bahan pangan lokal. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak Sektor Perikanan Sumatera Selatan, pertumbuhan produksi belut cukup
pesat. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai ekspor pada periode Januari—Februari 2018
yang mencapai 1,83 juta dolar AS, naik sebesar 64,3 persen dibandingkan periode
yang sama di tahun sebelumnya. Sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera
Selatan, Luluk Hari Suci, menyampaikan bahwa peningkatan nilai ekspor tersebut
sejalan dengan peningkatan volume ekspor yang mencapai 450 ton atau meningkat
sebesar 87,6 persen dibandingkan tahun sebelumnya (Newswire, 2018). Selain itu,
laporan tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan tahun 2022

menunjukkan bahwa jumlah panen belut tahun 2021 sebesar 162,22 ton dan meningkat



menjadi 577,50 ton pada tahun 2022, yang menandakan tren produksi yang terus naik.

Singkong merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki banyak
kegunaan, baik sebagai bahan makanan, pakan ternak, maupun untuk kebutuhan
industri. Berdasarkan Tabel Konsumsi Pangan Indonesia (2020), dalam 100 gram
tepung singkong terkandung energi sebesar 362 kkal, protein 1 gram, lemak 0,3 gram,
dan karbohidrat sebanyak 86,9 gram. Pemanfaatan singkong sebagai bahan dasar
dalam pembuatan kudapan didasarkan pada kandungan gizinya yang cukup lengkap
dan statusnya sebagai pangan lokal yang mudah ditemukan di wilayah Palembang.
Singkong mengandung zat gizi penting seperti karbohidrat, protein, kalori, mineral,
zat besi, kalsium, serta vitamin D, sehingga sangat cocok dijadikan bahan tambahan
makanan untuk balita (Julita, 2023).

Data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan mencatat bahwa
produksi singkong pada tahun 2017 mencapai 11.792 ribu ton dalam bentuk biji
kering. Jumlah ini menurun dibandingkan produksi pada tahun sebelumnya, yaitu
23.391 ribu ton. Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya luas lahan panen, dari
yang awalnya 15.148 hektar menjadi 6.741 hektar, meskipun tingkat produktivitasnya
mengalami sedikit peningkatan, dari 14,49 menjadi 15,44 kuintal per hektar.
Sementara itu, Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Tanaman Pangan tahun 2022
menyebutkan bahwa produksi singkong nasional pada tahun tersebut mencapai
301.513 ton. Di tingkat provinsi, Badan Pusat Statistik Sumatra Selatan melaporkan
bahwa produksi singkong di wilayah tersebut pada tahun 2023 berada di
angka 48,79 ton.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “pengaruh pemberian PMT Kue Satu Mota berbasis tepung belut dan tepung

singkong terhadap berat badan balita gizi kurang di Puskesmas Sei Selincah”.



Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian PMT Kue Satu Mota berbasis tepung

belut dan tepung singkong terhadap berat badan balita gizi kurang di Puskesmas
Sei Selincah ?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Diketahui pengaruh pemberian PMT Kue Satu Mota berbasis tepung belut dan

tepung singkong terhadap berat badan balita gizi kurang di Puskesmas Sei
Selincah pada tahun 2025.

. Tujuan Khusus

a.

Diketahui uji daya terima dari PMT kue satu mota berbasis tepung belut dan
tepung singkong meliputi rasa, tekstur, dan aroma

Diketahui formulasi terbaik dari PMT kue satu mota berbasis tepung belut
dan tepung singkong

Diketahui hasil uji proksimat (kadar air, abu, lemak, protein, karbohidrat,
dan energi)

Diketahui karakteristik pasien balita gizi kurang

Diketahui asupan zat gizi makro pasien balita gizi kurang sebelum dan
sesudah

Diketahui rata-rata BB/U balita sebelum diberikan PMT kue satu mota
berbasis tepung belut dan tepung singkong

Diketahui rata-rata BB/U balita setelah diberikan PMT kue satu mota berbasis
tepung belut dan tepung singkong

Diketahui analisi pengaruh pemberian PMT kue satu mota berbasis tepung

belut dan tepung singkong terhadap berat badan balita gizi kurang



D. Hipotesa Penelitian
Adanya pengaruh pemberian PMT Kue Satu Mota berbasis tepung belut
dan tepung singkong terhadap berat badan balita gizi kurang di Puskesmas Sei
Selincah tahun 2025.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Memperluas pengetahuan dan pemahaman peneliti dalam bidang gizi
serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah di dapat selama di bangku
kuliah terkait penelitian pengaruh pemberian PMT kue satu mota berbasis
tepung belut dan tepung singkong terhadap berat badan balita gizi kurang.
2. Bagi Jurusan Gizi
Menambah literatur ilmiah dalam bidang gizi dengan penelitian serta
berkontribusi terhadap pengembangan ilmu gizi dengan menyediakan data dan
informasi baru mengenai pengaruh pemberian PMT kue satu mota berbasis
tepung belut dan tepung singkong untuk berat badan balita gizi kurang.
3. Bagi Puskesmas Sei Selincah
Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan acuan dalam perencanaan
pembuatan PMT balita gizi kurang di wilayah kerja puskesmas Sei Selincah.
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